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Abstrak 
 Sebagai latar belakang penelitian ini adalah siswa SMK bidang TGB yang masih sangat sulit untuk 
mengerti pelajaran Mekanika Teknik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi guru dalam menyampaikan 
pelajaran, sehingga siswa kurang tertarik dan aktif untuk mengikuti pelajaran. Pada saat belajar mengajar 
seperti biasanya  guru memaparkan materi yang disampaikan di papan tulis tanpa melakukan demonstrasi 
dan kemudian meminta siswa mengerjakan soal perhitungan yang diberikan. Hendaknya seorang guru 
dapat berinovasi dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat menghilangkan kejenuhan dalam 
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi di atas serta permasalahan-permasalahan lainnya yang 
ada di SMKN 3 Surabaya maka solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahannya dicoba metode 
pembelajaran think pair share. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design tipe nonequivalent control group 
design yang terdiri dari 3 kali pertemuan dan 1 kali tes. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
TGB 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TGB 3 sebagai kelas kontrol Program Keahlian Bangunan SMK 
Negeri 3 Surabaya Tahun Ajaran 2016/2017. 
 Hasil penelitian pada keterlaksaan pembelajaran mendapatkan sebesar 3,85 dengan kriteria sangat 
baik. Metode pembelajaran think pair share dapat memperbaiki hasil belajar pada mata pelajaran mekanika 
teknik. Dengan perolehan skor keterlaksanaan pembelajaran pada setiap tatap muka adalah tatap muka 1 
sebesar 3,78, tatap muka 2 sebesar 3,91 dan tatap muka 3 sebesar 3,91. Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen (93,75%) dari 32 orang siswa mendapat nilai KKM (>75) . Untuk kelas kontrol (38,71%) dari 31 
orang siswa yang mendapat nilai KKM (>75). 
Kata Kunci: Mekanika Teknik, Metode Think Pair Share, Teknik Gambar Bangunan. 

  

Abstract 
 As background of this research is the field of vocational students TGB is still very difficult to 
understand the lessons of Engineering Mechanics. This is caused by the lack of variety in teachers deliver 
lessons, so students are less interested and active to follow the lesson. At the time of teaching and learning as 
teachers usually describes the material presented on the board without doing a demonstration and then asks 
students to work on the problems of calculations given. Should a teacher can innovate in teaching methods 
that can eliminate boredom in the learning process. Based on observations in the above and other problems 
existing in SMK 3 Surabaya then the solution for addressing the problem attempted think pair share learning 
methods. 
 The method used is a quasi-experimental design types of nonequivalent control group design 
consisting of three meetings and one time test. The target in this research is the students of class X TGB 2 as 
an experimental class and class X TGB 3 as the control class Building Skills Program SMK Negeri 3 Surabaya 
Academic Year 2016/2017. 
 Results of research on the implementation of the learning gain of 3.85 with the criteria very well. 
Think pair share the learning method can improve learning outcomes in subjects of engineering mechanics. 
With the acquisition of the learning execution score on every face is, face to face first at 3.78, at 3.91-face 2 
and face 3 amounted to 3.91. The results of students in the experimental class (93.75%) out of 32 students 
scored KKM (> 75). To control class (38.71%) of the 31 students who scored KKM (> 75). 
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PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi saat sekarang ini 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangatlah pesat, apabila terlambat untuk 
mengimbanginya maka akan tertinggal, oleh karena 
itu sebagai seorang pendidik dituntut agar terus 
berinovasi untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuannya dalam hal pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan 
jenis–jenis model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran think pair share ini merupakan salah 
satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 
besifat diskusi kelompok dalam pembelajarannya. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam 
pasal 39 ayat 2 menyatakan “Pendidik merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi”. Maka dari UU 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang 
pendidik professional (guru dan dosen) harus 
mampu melakukan perencanaan yang baik untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang terarah 
dan tetap selalu berinovasi melakukan penelitian 
supaya dapat meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan. 

Pada umumnya pembelajaran di kelas lebih 
banyak menggunakan model pembelajaran 
langsung yang lebih terpusat kepada gurunya 
sehingga segala informasi yang disampaikan lebih 
dominan berasal dari gurunya, sehingga murid 
kurang aktif  karena tidak banyak berfikir sendiri. 
Hal ini juga terjadi di SMKN 3 Surabaya. Jumlah 
siswa kelas X TGB di SMKN 3 Surabaya adalah 108 
orang siswa mulai dari TGB I, TGB II dan TGB III. 
Di mana tiap kelas berisi 36 orang siswa. 
Berdasarkan pembicaraan dengan seorang guru 
mata pelajaran mekanika teknik di SMKN 3 
Surabaya “masih terdapat banyak siswa yang 
kesulitan untuk memahami pemaparan guru yang 
selama ini diajarkan di depan kelas tentang materi 
menghitung konstruksi balok sederhana (sendi rol), 
hal itu membuat mata pelajaran mekanika teknik 
harus diulang beberapa kali agar siswa benar-benar 
memahami materi konstruksi balok sederhana 
(sendi rol)”. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
membantu peran aktif peserta didik untuk lebih 

aktif dicobalah metode pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share. Think pair share menurut Lyman 
dalam Huda (2014:206) dalam bukunya model-
model pengajaran dan pembelajaran  adalah 
strategi ini memperkenalkan gagasan tentang 
waktu ‘tunggu atau berfikir’ (wait or think time) 
pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif 
yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh 
dalam meningkatkan respons siswa terhadap 
pertanyaan. Sehingga dengan menggunakan 
bantuan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share dapat membuat lebih mudah dan cepat 
dalam menyerap isi dari materi yang diajarkan oleh 
guru.  

Menurut Prasetya (2016:77) penerapan 
model pembelajaran think pair share dengan 
media macromedia flash  terhadap hasil belajar siswa 
pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
pembuatan sambungan dan hubungan kayu di 
kelas X KK SMK Negeri 2 Surabaya dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Dilihat nilai 
siswa pada kelas yang menggunakan Macromedia 
Flash diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,23 
sedangkan kelas yang menggunakan Think Pair 
Share didapat hasil belajar dengan rata-rata kelas 
sebesar 81,28. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) 
Mengetahui peran metode  think pair share dalam 
proses pembelajaran menghitung konstruksi balok 
sederhana (2) Memperbaiki hasil belajar siswa. 

 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

Lyman dalam Huda (2014:206) menyatakan 
bahwa, strategi ini memperkenalkan gagasan 
tentang waktu ‘tunggu atau berfikir’ (wait or think 
time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif 
yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam 
meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan. 
Strategi ini pertama kali dikembangkan oleh Frank 
Lyman di University of Maryland pada 1981 dan 
diadopsi oleh banyak penulis dibidang 
pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun 
berikutnya. Think Pair Share memiliki prosedur yang 
ditetapkan secara exspilisit untuk memberi siswa 
waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan 
saling membantu satu sama lain (Ibrahim dkk, 
2005:26). 

Tahapan yang diterapkan pembelajaran 
kooperatif dengan teknik think pair share adalah 
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sebagai berikut: Thinking (Berfikir), Pairing 
(Berpasangan) dan Sharing (Berbagi). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Quasi Experimental Designs, dengan 
menggunakan tipe Nonequivalent Control Group 
Design 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 3 
Surabaya pada semester gasal 2016-2017. 

Sasaran dari penelitian ini adalah siswa 
kelas X TGB II dan TGB III SMKN 3 Surabaya. 
Berdasarkan arahan guru mata pelajaran kelas  X 
TGB II ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X TGB III sebagai kelas kontrolnya. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  
metode pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Share 
(TPS). Variabel terikat adalah hasil belajar. 

Metode think pair share menggunakan 
metode validasi, metode observasi dan tes hasil 
belajar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran sebelum 
diterapkan sebagai bahan ajar siswa kelas X TGB 
SMK Negeri 3 Surabaya dilakukan validasi terlebih 
dahulu. Hasil rekapitulasi validasi sebagai berikut 
ini: 
1. Silabus memperoleh nilai 4,05 (1-5) atau sangat 

valid. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

memperoleh nilai 4,05 (1-5) atau sangat valid. 
3. Soal memperoleh nilai 4,05 (1-5) atau sangat 

valid).  
Materi memperoleh nilai 4,28 (1-5) atau sangat 
valid). 
 
Keterlaksanaan Pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) 

Keterlaksanaan pembelajaran metode TPS 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada setiap pertemuan. 
Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,85 
(1-4) artinya sangat baik. 
Deskripsi hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 

Data hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diambil dari hasil posttest  yang sudah 
dilaksanakan kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan. Setelah dianalisis  diperoleh t hitung 
sebesar 8,58. 

Berdasarkan hasil t hitung di atas  
dibandingkan dengan t tabel dengan derajat 
kebebasan dk = Nx + Ny – 2 = 32 + 31 – 2 = 61 
dengan tingkat kesalahan ( ) = 5% diperolehlah t 
tabel = 1,9997 dengan cara interpolasi (Sugiyono: 
372). Jadi dari hasil di atas diketahui bahwa t hitung 
> t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya  terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen (x) dengan kelas kontrol (y). 
Dengan demikan dapat dinyatakan bahwa metode 
pembelajaran TPS dapat memperbaiki hasil belajar 
pada mata pelajaran mekanika teknik dengan hasil 
belajar yang lebih baik daripada proses 
pembelajaran yang biasa dilakukan sebelumnya.  

Kelas eksperimen memperoleh (93,75%) dari 
32 orang siswa mendapat nilai KKM (>75). Untuk 
kelas kontrol (38,71%) dari 31 orang siswa yang 
mendapat nilai KKM (>75). 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian keterlaksanaan 
pembelajaran metode TPS terlaksana dengan sangat 
baik pada setiap pertemuan.  

Keterlaksanaan metode pembelajaran 
kooperatif TPS akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Sesuai dengan 
pernyataan Deria dalam Julismayanti (2015:56) 
bahwa semakin baik kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, maka akan berpengaruh baik pada 
hasil belajar siswa. Maka berdasarkan hasil 
perhitungan keterlaksanaan pembelajaran pada 
keterlaksanaan pembelajaran TPS, diketahui skor 
terendah pada pertemuan pertama sebesar 3,78. Hal 
ini disebabkan karena pada awal penerapan metode 
pembelajaran siswa masih belum bisa 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran 
sehingga banyak siswa yang masih kebingungan, 
ribut dan kurang mengikuti arahan guru. 

Hasil belajar siswa kelas X TGB II sebagai 
kelas eksperimen  mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran 
TPS.  

Kelas eksperimen memperoleh (93,75%) 
dari 32 orang siswa mendapat nilai KKM (>75) 
dengan nilai maksimum kisaran (70-90) rerata 
sebesar 85 (>75). Untuk kelas kontrol (38,71%) dari 
31 orang siswa, yang mendapat nilai KKM (>75) 
dengan kisaran nilai (60-85) rerata sebesar 69 (<75). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada penelitian ini dieroleh simpulan 
sebagai berikut. 
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1. Perangkat pembelajaran TPS dinyatakan layak 
untuk pembelajaran oleh validator. Silabus 
memperoleh skor sebesar 4,05 (0-5) artinya 
(sangat valid), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebesar 4,05 (0-5) ( sangat 
valid), soal post test sebesar 4,05 (0-5) (sangat 
valid) dan materi sebesar 4,28 (0-5) (sangat 
valid). 

2. Pembelajaran metode TPS pada mata pelajaran 
Mekanika Teknik terlaksana dengan sangat baik 
(0-5) memperoleh skor sebesar 3,85. 

3. Hasil tes kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol. Pencapaian nilai untuk kelas 
eksperimen yang memenuhi syarat KKM (>75) 
sebesar 93,75% sedang untuk kelas kontrol 
38,71%. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan 
kepada guru dan peneliti yang menggunakan 
metode TPS agar memperhatikan beberapa hal 
sebagai berikut. 
1. Berdasarkan kelebihan metode pembelajaran 

TPS, maka metode pembelajaran ini dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti lain. 

2. Alokasi waktu yang tersedia pada saat metode 
pembelajaran TPS harus lebih diperhatikan agar 
semua sintak dalam pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. 

3. Metode TPS merupakan gabungan antara 
pembelajaran individu dan team (kelompok), 
maka pelaksanaannya harus benar-benar 
dilaksanakan dan dikelola dengan baik agar 
dapat dibedakan saat siswa belajar ketika 
individu dan saat siswa belajar secara 
kelompok. 

4. Perlu dikembangkan variasi soal sehingga 
antara soal tes dengan soal pembahasan bisa 
variatif. 
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